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ABSTRAK 

 

Nama    : Idham Khalid MK 

NIM    : 21511A0089T 

Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Manajerial Pengurus Dalam  

Aktivitas Organisasi Barisan Masyarakat Indonesia 

Teritori Mataram 

 

Dosen pembimbing I : Rahmad Hidayat, S.AP., M.AP 

Dosen pembimbing II : M. Taufik Rachman, S.H., M.H 

 

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan manajerial 

pengurus dalam Aktivitas Organisasi Barisan masyrakat indonesia teritori 

Mataram dan untuk mengetahui apa kendala-kendala dan upaya yang dihadapi 

pengurus dalam manajerial serta meningkatkan loyalitas anggota barisan 

masyarakat indonesia teritori mataram. 

Dalam penelitian ini metodologi penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 

manajerial pengurus dalam meningkatkan loyalitas anggota terlihat efektif dan 

maksimal. 

Aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan set-upan dan arahan 

program kerja, namun, dalam menyamaratakan  kesadaran dan loyalitas secara 

menyeluruh belum mampu dilakukan oleh pengurus organisasi karena secara 

presentasi kehadiran anggota dalam melakukan pendiskusian belum terukur 

dari jumlah anggota keseluruhan serta manajemen Organisasi secara efektif. 

Kemudian peneliti menemukan kendala-kendala serta upaya yang 

dilakukan sudah mampu memberikan kesadaran dan kedisiplinan terhadap 

pengurus dan anggota dalam bentuk menjalankan aktivitas organisasi seperti 

menghadiri agenda rutin, melakukan pelatihan skill dan pembayaran iuran 

pokok untuk pembangunan ekonomi mandiri organisasi. 

 

Kata Kunci : Organisasi, kemampuan pengurus, manajerial, Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.4 Latar Belakang  

Kemunculan organisasi merupakan suatu perkembangan peradaban 

manusia, organisasi sebagai tempat belajar seorang atau sekumpulan orang 

yang memilih tujuan tertentu secara bersama. Kemunculan organisasi 

pertama di Indonesia yaitu organisasi Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 

1908 di Jakarta dengan pendirinya Dr. Sutomo yang di kenang sebagai hari 

Kebangkitan Nasional (Silaen, 2020). Termasuk munculnya organisasi di 

Mataram dan berbagai daerah, perkembangan organisasi di setiap daerah 

memberikan cerminan yang maju terhadap pemikiran anak muda, 

organisasi yang dibentuk memiliki tujuan dan fungsi yang positif. 

Organisasi adalah wadah pembelajaran dan wadah perjuangan serta 

pusat kegiatan anggota berdasarkan ketentuan dan kesepakatan bersama 

serta sebagai tempat mengasah kemampuan secara langsung maupun tidak, 

organisasi membrikan upaya terbaik terhadapa anggota begitu juga dengan 

anggota harus memberikan upaya terbaik untuk memajukan organisasi dari 

segi pergerakan, kwalitas, kwantitas dan ekonomi. Setiap organisasi 

memiliki prinsip dalam menjalankan aktivitas keseharian dan memiliki 

peraturan tertentu dari segi dana atau ekonomi organisasi. Organisasi 

memilik banyak karakter ada organisasi formal, pergerakan, profit, non 

profit, orpol, dll. Organisasi mengasah kemampuan pada bidang yang 
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sesuai dengan kompetisi para anggotanya, dengan berorganisasi setiap 

individu dapat belajar untuk mengutamakan kepentingan organisasi dari 

pada kepentingan pribadi mereka sehingga proses pembentukan karakter 

dari lingkungan organisasi sangat mempengaruhi keputusan dan tindakan 

yang dilakukan oleh anggota dari suatu organisasi. 

Barisan Masyarakat Indonesia lahir pada tanggal 27 April tahun 

2017 di Bogor. Organisasi ini bersifat terbuka dan berkeanggotaan 

masyarakat di seluruh Indonesia.BMI tidak berkolaborasi dengan partai elit 

politik borjuasi, anti kapitalisme, imperealisme memiliki aktivitas 

memperjuangankan hak normatif anggota pada khususnya dan masyarakat 

umumnya, dan memiliki beberapa departemen. Organisasi gerakan yang 

bersifat nasional yang meluas sampai di kota Mataram. Dalam organisasi 

gerakan kemapuan pengurus dalam memanajerial organisasi menjadi tolak 

ukur yang sangat penting dalam pembangunan serta peningkatan 

organisasi.Menciptakan inovasi pekrjaan dan menciptakan sikap loyal bagi 

anggota dalam menjalankan pekerjaan organisasi. 

Manajemen adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan 

cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian sumberdaya organisasi. Dalam 

memanajerial organisasi tentunya akan dilakukan sesuai dengan program 

yang ada misalnya pembagian kerja, peningkatan sumber daya manusia 

sehingga menciptakan loyalitas terhadap anggota organisasi. Manajerial 

dalam organisasi idealnya dilakukan oleh pemimpin atau pengurus 
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organisasi tersebut. Manajemen sumbar daya manusia adalah proses 

sistematis untuk mencapai tujuan-tujuan pengelolaan sumber daya manusia 

dalam rangka mendukung tujuan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia adalah pengelolaan atau 

pemanfaatan asset manusia untuk mencapai tujuan organisasi (Wayne & 

Neo, 2010).Asset dalam diri manusia yang terdiri dari sikap loyal dalam 

menjalankan segala pekerjaan organisasi sesuia dengan arahan program 

kerja sehingga permasalahan bisa teratasi dan tujuan besar organisasi bisa 

tercapai. 

Loyalitas merupakan suatu hal yang bersifat emosional, untuk 

mendapatkan sikap loyalitas anggota terdapat banyak faktor yang 

akanmempengaruhinya, sikap loyal dapat diterapkan oleh angota dalam 

berbagai hal. Yang paling penting dalam setiap organisasi adalah loyalitas 

dari setiap anggota dan pimpinannya yang akan sangat menentukan 

kemajuan dan perkembangan suatu organisasi mengingat adanya berbagai 

tantangan yang dialami oleh organisasi. Tanpa adanya loyalitas maka 

sebuah organisasi tidak akan berjalan dengan baik bahkan tidak akan 

mampu bertahan apabilan didalamnya tidak ada diterapkan sikap loyal yang 

baik. 

Organisasi maju dan berkualiatas serta dapat melangsungkan 

kegiatan dengan lancar dan aman adalah harapan dari setiap anggota yang 

tergabung dalam organisasi manapun, kelancaran dana tentu saja membawa 
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organisasi semakin mendekati ke tujuan utama organisasi sehingga 

pengurus  harus tanggap dalam melihat resiko, memajerial kendala serta 

upaya yang dilakukan ketika masalah loyalitas anggota terganggu atau 

kurang dalam melakukan kegiatan organisasi. Pembangunan ekonomi 

mandiri kreatif dan milenial menjadi pilihan yang tepat. Manajemen sumber 

daya manusia adalan sikap yang paling tepat yang dilakukan pengurus 

dalam aktivitas organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas akan sangat menarik jika penulis 

terdorong untuk menulis skripsi yang berjudul “ Analisis Kemampuan 

Manajerial Pengurus  Dalam  Aktivitas organisasi Barisan Masyarakat 

Indonesia teritori Mataram”. Peneliti mengadakan penelitian sekaligus 

menganalisis, mengkaji serta membahasnya lebih jauh untuk menjelaskan 

masalah tersebut.  

1.5 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kemampuan manajerial pengurus dalam aktivitas 

organisasi Barisan Masyarakat Indonesia teritori Mataram? 

b. Apa kendala-kendala dan upaya yang dihadapi pengurus dalam 

manajerial dan Aktivitas organisasi Barisan Masyarakat Indonesia 

teritori Mataram?  
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1.6 Tujuan dan Manfaat  

1.6.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Mendiskripsikan kemampuan manajerial pengurus dalam 

aktivitas organisasi Barisan Masyarakat Indonesia teritori 

Mataram. 

b. Mendiskripsikan kendala-kendala dan upaya yang dihadapi 

pengurus dalam memanajerial dan aktivitas organisasi  Barisan 

Masyarakat Indonesia teritori Mataram. 

1.6.2 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian pastinya diharapkan memiliki manfaat, 

berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya teori organisasi dan pengembangan 

Organisasi. 

b. Secara praktek dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pedoman penyelesaian bagi permasalahan yang dihadapi oleh 

setiap oragnisasi di Indonesia guna mendukung perkembangan 

peradaban di masa yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Telaah pustaka adalah penulusuran terhadap study karya karya 

terdahulu yang berdekatan atau berkaitan topiknya dengan penelitian yang 

sedang di lakukan untuk menhindari duplikasi, plagiasi, menjamin, 

keaslian dan keabsahan peneleitian yang di lakukan. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Judul/Penulis/Tahun Hasil Perbedaan dan 

Persamaaan 

1.  Peran Pemimpin dalam 

meningkatkan kinerja 

pegawai (Study kasus : 

PKP2 II lembaga 

administrasi negara (LAN) 

kota Makasar)/Reza Hafikar 

Suardi/2017 

Mengetahui 

Peran pemimpin 

dalam 

meningkatkan 

kinerja pegawai 

Perbedaan dengan 

skripsi saya adalah 

pada ruang lingkup 

penelitian , Serta 

persamaannya 

adalah Terdapat 

pada peran 

pemimpin dalam 

meningkatkan kerja 

dan menggunakan 

metode kualitatif. 
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2.  Kemampuan manajer dalam 

meningkatkan stabilitas 

perusahaan di BMT Al-

Rasyada Bertais kota 

mataram/Siti 

maemunah/2012 

Di dalam 

skripsimya Siti 

maemunah 

berfokusmpada 

kemampuan 

manajer yang 

dalam hal ini 

juga mengukur 

stabilitas 

perusahaan. 

Perbedaan dengan 

skripsi saya adalah 

pada ruang lingkup 

penelitian , Serta 

persamaannya 

adalah Terdapat 

pada kemampuan 

sumber daya 

manusia dalam 

meningkatkan 

organisasi. 

3. Strategi Pemimpin dalam 

meningkatkan Loyalitas 

sumber daya manusia pada 

lembaga amil zakat 

abdurahman bin 

auf/Nurhadijah/2017 

Kemempuan 

yang di ukur 

menggunakan 

pendekataan 

kualitatif, serta 

kemampuan 

melihat startegi 

dalam 

menejerial 

organisasi. 

Perbedaaan terdapat 

pada ruang lingkup 

penelitian, 

persamaannya 

adalah tentang 

kemapuan 

pemimpin dalam 

aktivitas sumber 

daya manusia. 

4. Analsis loyalitas dan prilaku 

memiliki organisasi 

Mengetahui 

indikator 

Perbedaan pada 

ruang lingkup 
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karyawan/Rina 

Yuriani/2003 

loyalitas sebuah 

organisasi 

penelitian dan 

persamaan terletak 

pada analisis 

loyalitas anggota 

serta menggunakan 

metode kualitatif. 

. 

2.2 Tinjauan Pustaka 

a. Teori Tentang Organisasi 

Secara umum organisasi adalah sekelompok manusia (group of 

people) yang bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan yang sama 

atau common goals. 

Organisasi adalah dimana orang-orangnya secara terrus-menerus 

mengembangkan kapasitasnya guna menciptakan hasil yang benar-

benar mereka inginkan, dimana pola-pola berfikir baru dan berkembang 

dipupuk, aspirasi kelompok diberi kebebasan, dan orang-orang secara 

terus menerus belajar memperjari (Learning to learn) sesuatu secara 

bersama. 

Organisasi adalah satu sistem sosial yang memiliki jati diri 

kebersamaan dengan cara yang tegas, program kerja yang pasti, 

prosedur juga kerangka dalam bekerja. 
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Disisi lain, ada jga yang berpendapat bahwa organisasi  

adalahkesatuan sosial yang berkordinasikan secara sadar, dengan 

sebuah batasan yang relatif dapat di identifikasi, yang bekerja atas dasar 

yang realtif terus menerus unuk mencapai suatu tujan bersama atau 

sekelompok tujuan. Orgnaisasi adalah bentuk setiap perserikatan 

manusia untuk mencapai tujuan bersama. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu sistem 

sosial yang dirancang secara sadar atau kegiatan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki secara bersama  

1. Bentuk Organisasi 

Berikut Ini Bentuk-Bentuk Organisasi 

a) Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) 

Adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat 

secara sukarela, baik yang berbadan hukum maupun tidak 

berbadan hukum, yang berfungsi sebagai sarana partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan bangsa dan  negara. Di 

indonesia organisasi kemasyarakatan terbentuk dari bermacam-

macam sektor seperti FPBI di sektor Buruh, SMI di sektor 

masyarakat, STN dan AGRA di sektor pertanian. Organisasi 

tersebut dibentuk sebagai wadah perjuangan dan penyampaian 

aspirasi masyarakat yang tergabung didalamnya, kemudian 

organisasi tersebut memiliki program yang berbicara pada 

kepentingan sektornya masing-masing. 
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Adapun Tujuan Ormas sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Partispasi dan keberdayaan masyarakat. 

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

3. Menjaga nilai agama dan kepercayaan terhadap tuhan yang 

maha Esa. 

4. Melestarikan dan memelihara norma, nilai, moral, etika dan 

budaya yang hidup dalam masyarakat. 

5. Melestarikan sumber daya alam dan lingkungan hidup. 

6. Mengembangkan kesetiakawanan sosial, gotong royong, dan 

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. 

7. Menjaga, memelihara dan memperkuat persatuan dan 

kesatuan bangsa. 

8. Mewujudkan tujuan Negara. 

Adapun fungsi Ormas sebagai berikut : 

1. Penyaluran kegiatan sesuai dengan kepentingan anggota dan 

atau tujuan organisasi. 

2. Pembinaan dan pengembangan anggota untuk mewujudkan 

tujuan organisasi. 

3. Penyaluran aspirasi masyarakat. 

4. Pemberdayaan masyarakat. 

5. Pemenuhan pelayanan sosial. 

6. Partisipasi masyarakat untuk memelihara, menjaga, dan 

memperkuat perstauan dan kesatuan bangsa. 
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7. Pemelihara dan pelestari norma, nilai dan etika dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

b) Organisasi Politik 

Adalah perkumpulan atau kelompok yang bergerak atau terlibat 

dalam proses politik dan dalam ilmu kenegaraan, secara aktif 

berperan dalam menentukan nasib bangsa. Organisasi politik 

termasuk tingkatan organisasi yang paling maju, karena bicara 

pada kepentingan politik partai dan kadernya. Di indonesia 

banyak sekali organisasi politik yang disebut partai politik yang 

memiliki kepentingan yang berbeda. Organisasi politik juga 

dapat dengan terang-terangan bertarung dalam pesta demokrasi, 

organisasi politik memiliki cakupan pembahasan yang luas tidak 

pada satu kepentingan sektoral.Organisasi politik mencakup 

persoalan normatif masyarakat secara umum seperti budaya dan 

ekonomi.Dalam pengertian yang lebih luas suatu organisasi 

politik dapat pula dianggap sebagai sistem politik jika memiliki 

sistem pemerintahan yang jelas.Organisasi politik merupakan 

bagian dari satu kesatuan yang berkepntingan dalam 

pembentukan tatanan sosial pada suatu wilayah tertentu oleh 

pemerintah yang sah, organisasi ini juga dapat menciptakan 

suatu bentuk struktur untuk diikuti. 
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c) Organisasi Mahasiswa 

Adalah organisasi yang beranggotakan mahasiswa yang 

mewadahi pengembangan kemampuan ekstra kurikuler dalam 

memajukan keilmuan dan peradaban. Secara umum, organisasi 

mahasiswa dapat dikategorikan dua jenis,  organisasi mahasiswa 

internal yang melekat dalam kampus atau universitas (BEM, 

DPM, Senat Mahasiswa, HMJ maupun Unit Kegiatan 

Mahasiswa/UKM) organisasi internal kampus memiliki program 

kerja yang membahas tentang aktivitas mahasiswa, disiplin 

keilmuan yang memiliki tujuan untuk memajukan dan 

mengembangkan perguruan tinggi yang dinaungi, organisasi 

mahasiswa idealnya memiliki bagian penting dalam setiap 

aktivitas akademik dan terikat secara struktural kelembagaan. 

Organisasi internal kampuspun menjadi suatu acuan dalam 

menilai bermutu atau terakreditasinya lembaga atau 

universitas.Kemudian organisasi  kemahasiswaan eksternal 

(HMI, GMNI, SMI, PMII, LMND, GMKI, PMKRI dll) yang 

memiliki aktivitas perjuangan diluar kampus dan memiliki 

program kerja yang harus dijalani, organisasi mahasiswa yang 

bicara perihal normatif idealnya tidak memiliki ideologi tertentu 

namun secara keseluruhan organisasi eksternal berazaskan 

pancasila. Organisasi eksternal biasanya berafiliasi dengan 

organisasi sekelompok ideologi atau partai politik tertentu 
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walaupun tidak secara eksplisit. Organisasi kemasiswaan 

eksternal berada di ruang lingkup kampus, namun tidak terikat 

secara struktural dengan lembaga atau universitas, organisasi 

eksternal kebanyakan memiliki jaringan kepengurusan 

berjenjang/bertingkat hingga pengurus nasional, kepengurusan 

organisasi ekternal memiliki jaringan berjenjang seperti 

pengurus pusat (nasional), pengurus daerah (provinsi), pengurus 

cabang (kabupaten/kota), pengurus skala lokal kampus. Selain 

itu dalam mengmbangkan idealisme dan konsep gerakah 

mahasiswa terdapat beberapa gagasan para ahli yang menaruh 

perhatian. 

(Matulessy, 2000), berpendapat bahwa organisasi gerakan 

mahasiswa adalah perilaku kolektif dari sekumpulan individu 

dalam waktu yang relatif lama, terorganisir dan mempunyai 

tujuan untuk mengadakan perubahan struktur sosial yang 

dianggap tidak memenuhi harapan, serta memunculkan 

kehidupan yang lebih baik. 

(Joesoef, 1978) Berpendapat bahwa organisasi 

kemahasiswaan merupakan wadah yang diharapkan mampu 

menampung seluruh kegiatan kemahasiswaan dan juga 

merupakan saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir atau 

bernalar secara teratur diluar perkuliahan formal, kemampuan 

berprganisasi dan menumbuhkan kepemimpinan. 
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(Launa, 2000) berpendapat bahwa organisasi kemahasiswaan 

kampus merupakan suatu wadah organisasi yang bergerak di 

bidang kemahasiswaan, yang didalamnya dilengkapi dengan 

perangkat tehnis yang jelas dan terencana seperti struktur, 

mekanisme, fungsi, prosedur, program kerja, dan elemen lainnya 

yang berfungsi mengarahkan seluruh potensi yang ada dalam 

organisasi tersebut pada tujuan dan cita-cita akhir yang ingin 

dicapainya. 

2. Jenis-Jenis Organisasi 

a) Organisasi profit: adalah organisasi yang bertujuaan untung 

mencari keuntungan secara material. Organisasi ini biasannya 

identik dengan perusahaan dalam skala besar maupun Usaha 

Kecil Menengah(UKM). 

b) Oraganisasi non profit: adalah organisasi yang menyandarkan 

pembangunannya pada usaha-usaha keilmuan dan 

pengembangan karakter anggota atau kelompok yang 

bermartabat dan  memajukan kehidupan serta peradaban 

bangsa(Sobiri, 2015). 

3. Karakteristik Organisasi 

a) Unit/Entitas sosial, rekayasa sosial hasil karya manusaia (man-

made) yang bersifat tidak kasat mata (intangible dan abstrak 

sehingga organisasi sering di sebut sebagai artificial being. 

Karena sifatnya tersebut organisasi dengan demikian lebih 
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merupakan realitas sosial ketimbang realitas fisik. Meski 

demikian bukan berarti organisasi tidak membutuhkan fasilitas 

fisik seperti gedung, peralatan kantor atau mesin-mesin. Hal ini 

dikarenakan melalui fasilitas fisik tersebut organisasi akan dapat 

melakukan kegiatanya. Disamping itu, melalui fasilitas fisik 

tersebut akan memudahkan orang mengenali adanya entitas 

sosial. 

b) Beranggotakan minimal dua orang, sebagai hasil karya cipta  

c) manusia, organisasi bisa didirikan oleh seseorang yang 

mempunyai kemampuan pengetahuan dan sarana lainnya. 

Kadang – kadang didirikan oleh dua orang atau lebih yang 

sepakat dan mempunyai ide yang sama untuk mendidirkan 

organisasi.  

Tanpa keterlibatan manusia, sebuah entitas sosial tidak dapat 

dikatakan sebagai organisasi. Bahkan, secara ekstrem dapat 

dikatakan bahwa tidak ada satupun organisasi yang tidak 

melibatkan manusia dalam kegiatannya. Artinya, keterlibatan 

manusia dalam sebuah organisasi adalah sebuah keharusan. 

Dalam istilah populernya organization is by people for people 

― organisasi didirikan oleh manusia untuk kepentingan 

manusia. 



 

16 
 

Namun, untuk dapat dikatakan sebuah organisasi, seseorang 

tidak dapat melakukannya secara sendiri, misalnya hanya 

dibantu mesin mesin atau robot, tetapi harus melibatkan orang 

lain, dua atau tiga orang yang bekerjasama dalam satu ikatan, 

baik dalam ikatan fisik, tempat kerja yang sama atau dalam 

suatu jaringan kerja. Dengan kata lain, salah satu persyaratan 

agar sebuah entitas sosial disebut sebagai organisasi harus 

beranggotakan dua orang atau lebih agar kedua orang tersbeut 

saling bekerjasama, melakukan tugas pembagian kerja, dan 

terdapat spesialisasi dalam pekerjaan. 

d) Berpola kerja yang terstruktur, prasyarat bahwa organisasi harus 

beranggotakan minimal dua orang menegaskan bahwa 

berkumpulnya dua orang atau lebih belum dikatakan sebagai 

organisasi manakala berkumpulnya dua orang atau lebih tersebut 

tidak terkordinasi dan tidak mempunyai pola kerja yang 

terstruktur. 

e) Mempunyai tujuan, organisasi didirikan bukan untuk siapa – 

siapa dan bukan tampa tujuan. Manusia adalah pihak yang 

paling berkepentingan terhadap didirikannya sebuah organisasi. 

Organisasi didirikan karena manusia sebagai makluk sosial 

sukar untuk mencapai tujuan indivudalnya jika salah satunya 

harus dikerjakan sendiri. Artinya ,didirikannya sebuah 

organisasi bertujuan agar sekelompok manusia yang bekerja 
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dalam satu ikatan kerja lebih muda mencapai tujuannya 

ketimbnag mereka harus bekerja sendiri – sendiri. 

Dalam hal ini meski terdapat kerjasama diantara sekelompok 

orang dalam suatu ikatan kerja, tidak dapat diinterpretasikan 

bahwa tujuan mereka sama. Ada kemungkinan tujuan masing 

masing individu berbeda satu sama lain, akan tetapi kesedian 

mereka berada & bergabung dalam sebuah wadah yang disebut 

sebagai organisasi menunukkan bahwa mereka memiliki 

kesepakatan untuk saling membantu dalam mencapai satu 

tujuan, baik tujuan masing-masing individu (tujuan anggota 

organisasi) ataupun tujuan dari organisasi itu sendiri (tujua para 

pendiir organisasi). 

f) Mempunyai identitas diri, ketika sepotong besi di padukan 

dengan besi lain perpaduan besi tersebut bisa menjadi sebuah 

mesin yang berbeda dengan mesin yang lainnya. Jika beberapa 

suara di aransir, jadilah sebuah lagu yang berbeda dengan lagu 

lainya. Demikian juga jika sekelompok manusia di organisi 

untuk melakukan kegiatan, jadilah sekelompok manusia tersebut 

sebagai intitas sosial yang berbeda dengan intitas sosial 

lainnya(Sobiri, 2015). 

4. Tujuan Organisasi 

Organisasi memang harus ada di dalam kehidupan manusia sebagai 

instrument yang dapat mempersatukan manusia dalam proses 
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dinamika dan keteraturan hidup. Dengan lahirnya Organisasi Budi 

Utomo di Indonesia mengakibatkan lahirnya organisasi-organisasi 

yang lain yang tentu memiliki tujaun dan sasaran berbeda. 

5. Prinsip-prinsip Organisasi 

a) Organisasi harus memiliki tujuan yang jelas 

Sebelumnya juga sudah di jelaskan bahwa tujuan yang jelas 

yang benar-benar urgen bagi setiap organisasi harus di tempuh 

untuk kepentingan bersama. 

b) Skala Hirarki 

Skala Hirarki dapat di artikan sebagai perbandingan kekuasaan 

di setiap bagian yang ada. Kekuasaan yang terukur, jika jelas 

berapa banyak bawahan dan jenis pekerjaan apa saja yang 

menjadi titik tumpu sebuah organisasi 

c) Kesatuan Perintah/Komando 

Untuk sentralisasi organisasi, kesatuan perintah itu terletak di 

pucuk pimpinan tertinggi, apabila Desentaslisasi bisa juga 

digerakan oleh bagian-bagian lain dalam organisasi. 

d) Pelimpahan wewenang 

Dalam hal ini ada dua jenis pelimpahan wwenang. Secara 

permanen yang di tandai dengan surat keputusan dan secara 

sementara yang sifatnya dadakan. 
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e) Pertanggung Jawaban 

Dalam melakukan tugas semua bawahan bertanggung jawab 

untuk melaksanakan tugas dn hasil kerjanya. Juga bertanggung 

jawab atas kemajuan organisasi kepada bawahanya. Jadi semua 

pihak bertanggung jawab pada setiap apa yang dia kerjakan. 

f) Pembagian kerja 

Pembagian pekerjaan sangat diperlukan untuk menutupi 

ketidakmampuan setiap orang untuk mengerjakan semua 

pekerjaan yang ada dalam organisasi. Perlu adanya spesialisasi 

pekerjaan yang disuaikan dengan keahlian masing-masing. 

Kegiatan itu perlu di kelompokan dan ditentukan agar 

lebihefektif dalam mecapai tujuan organisasi. 

g) Rentang pengendalian 

Jenjang atau rentang pengendalian berkaitan dengan jumlah 

bawahan yang harus dikendalikan seorang atasan. Oleh sebab itu 

tingkat-tingkat kewenagan yang ada harus dibatasi seminimal 

mungkin sehingga tidak semua merasamenjadi atasan. 

h) Fungsional 

Bahwa seorang dalam organisasi harys jelas secara fugsional, 

tentang apa tugas , wewenang dan apa yang dikerjakan. 
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i) Pemisahan 

Prinsip peminsahan ini berkaitan dengan bebas tugas individu 

yang tidakdapat dibebankan tanggungjawabnya kepada orang 

lain. Kecuali ada hal hal tertentu diluar kuasa manusia, misalnya 

sakit. 

j) Kesimbangan  

Prinsip ini berhubungan dengan keseimbangan antara struktur 

organisasi yag efektif dengan tujuan organisasi . keseimbangan 

antara beban tugas, imbalan, waktu bekerja dan hasil pekerjaan. 

k) Flexibelitas 

Suatu petrumbuhan dan perkembangan organisasi tergantung 

pada dinamika kelompok. Keseimbangan penugas dengan 

imbalan perlu diperhatikan dengan baik dalam memenuhi tujuan 

organisasi. 

l) Kepemimpinan 

Kepemimpinan sangat berarti bagi sebuah organisasi. Semua 

aktivitas dijalankan oleh pemimpin juga bertanggung jawabatas 

kemajuan dan kemunduran organisasi. Seluruh fungsi-fungsi 

manajemen akan dikendalikan sepenuhnya oleh pemimpin. Oleh 

karena itu, kepemimpinan dianggap sebagai inti dari organisasi 

ataupun manajemen. 
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b. Teori Tentang Manajerial 

1. Pengertian Manajerial 

Prajudi Atmosudirjo, berpendapat bahwa manajemen adalah 

menyelenggarakan satu dengan menggerakan orang-orang, uang, 

mesinmesin, dan alat-alat sesuai dengan kebutuhan(Atmosudirjo, 

1982). 

(Firmansyah, 2016), berpendapat bahwa manajemen adalah 

fungsi untuk mencapai tujuan melalui perantara kegiatan orang lain 

serta mengawasi usaha-usaha setiap individu guna mencapai tujuan 

yang sama . 

(Griffin, 2004), berpendapat bahwa manajemen adalah 

sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

dan pengontrolan sumberdaya untuk mencapai sasaran (goals) 

secara efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat 

tercapai sesuai dengan perencanaan, sementara efesien berarti 

bahwa tugas yang dilaksanakan secara benar, terorganisir sesuai 

dengan  jadwal. 

2. Fungsi-Fungsi Manajerial 

Merencanakan (planning) adalah menentukan sasaran 

oragnisasi dan sarana untuk mencapainya. 

a) Penggerak (motivating) mengarahkan atau menyalurkan 

perilaku manusia ke arah tujuan-tujuan. 
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b) Mengorganisasikan (organizing) adalah menetapkan dimana 

keputusan akan dibuat, siapa yang akan melaksanakan tugas 

dan pekerjaan, serta siapa yang akan bekerja untuk siapa. 

c) Memimpin (leading) adalah memberi inspirasi dan motivasi 

kepada karyawan untuk berusaha keras mencapai sasaran 

organisasi. 

d) Mengendalikan (controling) adalah mengawasi kemajuan 

pencapaian sasaran dan mengambil tindakan koreksi bilamana 

di butuhkan. 

3. Jenis-Jenis Manajerial 

a) Manajerial sumber daya manusia 

R Wayne & Robert M Noe, berpendapat dalam bukunya 

Personnel,  The Management of human Resource 

mendefinisikan manajemen Sumber Daya Manusia adalah 

pengelolaan/pemanfaatan asset manusia untuk mencapai tujuan 

organisasi(Wayne, 2010). 

Mengembangkan kompetensi dan menciptakan 

kemampuan serta keterampilan  dan sikap anggota agar 

senantiasa sejalan dengan rancangan atau tuntutan kebutuhan 

pekerjaan.Sehingga kompetensi inti organisasi mampu 

menjalankan misi dan mewujudkan visinya melalui pencapaian 

tujuan organisasi yang direncanakan. 
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Tujuan utama manajemen sumber daya manusia 

adalah untuk meningkatkan kontribusi anggota terhadap 

organisasi dalam rangka mencapai produktivitas organisasi 

yang bersangkutan.Hal ini dapat dipahami karena semua 

kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan, tergantung pada 

manusia yang mengelola organisasi yang bersangkutan.Oleh 

sebab itu, sumber daya manusia tersebut harus dikelola agar 

dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

Peranan Penting Manajemen sumber daya manusia 

memiliki kemampuan untuk memaksimalkan seluruh sumber 

daya manusia yang ada dalam organisasi agar bisa mencapai 

tujuan. 

b) Manajerial Organisasi 

Richard L. Daft berpendapat bahwa manajemen 

adalah pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara 

yang efektif melalui perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dana pengendalian sumber daya 

organisasi(Daft, 2002). 

Pendapat lain mengatakan bahwa manajemen 

organisasi adalah aktivitas perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerak (actuating), dan 
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pengawasan (controling), dimana semua aktivitas tersebut 

bertujuan untuk mencapai target organisasi (Terry, 1977). 

Manajemen organisasi adalah aktivitas perencanaan 

(planning), mengorganisir (organizing), mengkordinir 

(coordinating), dan mengawasi (controling), dimana 

rangkaian aktivitas tersebut bertujuan untuk mencapai goal 

organisasi(Fayol, 1985) 

Dalam manajemen organisasi tentu menjadi 

pekerjaan paling penting yang dilakukan oleh pengurus atau 

pemimpin sebagai upaya dalam membangun dan 

menghidupkan organisasi menjadi maju dan mencapai tujuan 

bersama. Manfaat manajemen dalam organisasi dapat 

mengatur dan mengelola setiap bagian yang terdapat dalam 

organisasi sehingga mengefektifkan setiap pekerjaan yang 

dilakukan anggota guna menghidupkan organisasi secara 

program kerja yang berlaku seperti: dapat mencapai tujuan, 

memudahkan dalam menjalankan organisasi, mencapai 

kesepakatan kerja, menjaga keseimbangan antara tujuan dan 

proses, mencapai efesiensi. 
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4. Keterampilan Manajerial 

a) Keterampilan Konsepsional 

Pemimpin atau pengurus organisasi haris memiliki 

keterampilan untuk membuat konsep, idea, gagasan, dan saran 

untuk kemajuan organisasi.Kemudian gagasan tersebut 

dijabarkan menjadi suatu rencana kegiatan yang kongkret. 

Proses penjabaran ide menjadi rencana kerja tersebut sebagai 

proses perencanaan. Keterampilan konsepsional ini sangat 

diperlukan bagi pemimpin atau pengurus pada tingkat-tingkat 

yang tinggi.Semakin tinggi tingkat manajerial seseorang maka 

semakin diperlukannya keterampilan ini. 

b) Keterampilan Kemanuasiaan 

Keterampilan kemanusiaan atau yang lebih dikenal 

dengan keterampilan berkomunikasi antar manusia adalah 

keterampilan yang seringkali diabaikan. Keterampilan 

komunikasi ini sangat diperlukan untuk menjaga hubungan baik 

dengan pimpinan  bahkan anggota. Dengan komunikasi yang 

persuasive akan membuat anggota merasa dihargai dan merekan 

akan bekerja lebih baik dan bersikap lebih terbuka kepada 

atasanya. 

 

 



 

26 
 

c) Keterampilan Teknis 

Keterampilan ini merupakan kemampuan untuk 

menjalankan suatu pekerjaan tertentu misalnya memperbaiki 

mesin, membuat jadwal kerja, membuat laporan dan 

lainya(Sobiri, 2015). 

c. Teori Tentang Loyalitas 

Loyalitas adalah keinginan untuk memproteksi diri dan 

menyalamatkan wajah bagi orang lain. Fletcher merumuskan loyoalitas 

sebagai kesetian kepada seseorang dengan tidak meninggalkan, 

membelot atau tidak menghianati yang lain pada waktu diperlukan 

(Robbins & Timoty, 2008). 

Aspek - aspek loyalitas dalam suatu organisasi antara lain : 

a) Taat Pada Peraturan 

Seseorang yang loyal akan selalu taat pada peraturan. Sesuai 

dengan pengertian loyalitas ketaatan ini timbul dari kesadaran 

anggota jika peraturan yang dibuat oleh perusahaan semata-mata 

disusun untuk memperlancar jalannya pelaksanaan kerja 

organisasi. Kesadaran ini membuat anggota akan bersikap taat 

tanpa merasa terpaksa atau takut terhadap sanksi yang akan 

diterimanya apabila melanggar peraturan tersebut. 
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b) Tanggung Jawab Terhadap Organisasi 

Ketika seseorang anggota memiliki sikap sesuai dengan 

pengertian loyalitas maka secara otomatif dia akan merasa 

memiliki tanggung jawab yang besar terhadap orgnisasinya. 

Anggota akan berhati-hati dalam mengerjakan tugas-tugasnya, 

namun sekaligus berani untuk mengembangkan berbagai inovasi 

daemi kepentingan organisasi. 

c) Kemauan Bekerjasama 

Anggota yang memiliki sikap sesuai dengan pengertian 

loyalitas, tidak segan untuk bekerjasama dengan anggota lain. 

Bekerja sama dengan orang dalam satu kelompok 

memungkinkan seorang anggota mampu mewujudkan impian 

organisasi untuk dapat mencapai tujuan yang tidak mungkin 

dicapai oleh seorang anggota secara individual. 

d) Rasa Memiliki 

Adanya rasa ikut memiliki anggota terhadap organisasi akan 

membuat anggota memiliki sikap untuk ikut menjaga dan 

bertanggung jawab terhadap organisasi sehingga pada akhirnya 

akan menimbulkan sikap sesuai dengan pengertian loyalitas 

demi tercapainya tujuan organisasi. 

e) Hubungan Antar Pribadi 

Anggota yang memiliki loyalitas tinggi akan mempunyai 

hubungan antar pribadi yang baik teradap anggota lain dan juga 
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pimpinannya. Sesuai dengan pengertian loyalitas, hubungan 

antar pribadi ini meliputi hubungan sosia dalam pergaukla 

sehari-hari. 

f) Kesukaan Terhadap Tugas Organisasi 

Sebagai manusia, anggota pasti akan mengalami masa masi 

jenuh terhadap tugas organisasi yang dilakukannya. Seorang 

anggota yang memiliki sikap sesuai dengan pengertian loyalitas 

akan mampu menghadapi permasalahan ini dengan bijaksana. 

Hal ini hanya dapat dilakukan apabilan seorang anggota 

mencintai tugas dan keberadaannya(Laili, 2013). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitan 

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Sugiyono, 2012). 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian, 

yaitu: 

Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal 

dengan pendekatan kualitatif.Creswell menyatakan penelitian kualitatif 

sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci 

dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

alami.Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisa dengan pendekatan induktif.Proses dan 

makna (prespektif informan) lebih ditonjolkan dalam penelitian kaulitatif. 

Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuain dengan fakta dilapangan.Selain itu, landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 

dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.Terdapat perbedaan 

mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kualitatif dan 

kuantitatif.Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori 

menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori 

yang digunakan.Adapun dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari 
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data, memanfaatkan teori yang ada sebagai penjelas, dan berakhir dengan 

suatu teori.Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan.Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument 

kunci.Oleh karena itu, peneliti harus memilik bekal teori dan wawasan 

yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi objek yang 

diteliti menjadi lebih jelas.Penelitian kualititif digunakan jika masalah 

belum jelas, mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami 

interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data dan 

meneliti sejarah perkembangan(Noor, 2011).Penelitian kualitatif memiliki 

kaitan dengan rumusan masalah yang peneliti teliti sehingga dapat 

mengidentifikasi masalah yang terjadi. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Sekretariat Organisasi Barisan 

Masyarakat Indonesia ranting Bintaro, Kecematan Ampenan, 

lingkungan Pondok Perasi Rt 08.  Pada tanggal 15 sampai 22 Juli 2020. 

b. Objek penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah wilayah atau tempat 

peneliti melakuakan peneletiannya, yaitu di kelurahan bintaro 

kecematan ampenan yamg merupakan tempat tinggal  objek yang di 

teliti, meliputi anggota dan pengurus Barisan masyrakat indonesia 

ranting bintaro yang berjumlah 45 orang. 
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3.8 Sumber data 

Sumber data adalah salah satu yang paling penting dalam penelitian 

ini, sumber data juga merupakan tempat dan manusia dimana data 

diperoleh. Dengan demikian sumber data dalam penelitian ini: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil dari sumber data 

primer atau sumber pertama di lapangan. Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh dari hasil wawancara kepada pengurus yang akan 

meningkatkan loyalita anggota organisasi. Yang diwawancarakan 

seperti bagaimana kemampuan manajerial pengurus dalam loyalitas 

anggota organisasi, membangun kesadaran ekonomi organisasi serta 

menajemen sumber daya manusia  untuk menhidupkan organisasi. Yang 

diwawancarai adalah Hamid selaku pimpinan organisasi, Arya sabta 

selaku sekertaris jendral organisasi dan Angga selaku cordinator bidang 

dalam organisasi. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data 

kedua atau sumber data sekunder.Dalam penelitian ini sumber data 

sekunder diperoleh dari literatur, buku-buku, jurnal dan artikel yang 

berkaitan dengan penelitian.Seperti, program kerja, arsip sejarah 

organisasi, laporan keuangan, selebaran dan absensi kehadiran anggota. 
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3.9 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki.Observasi dilakukan 

untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 

(kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan 

penyelidikan yang telah dirumuskan (Mahmud, 2011). 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.Data 

itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat 

canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron) 

maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi 

dengan jelas(Sugiyono, 2016). 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

partisipatif karena peneliti terlibat langsung dalam aktifitas organisasi 

dan melihat secara langsung upaya-upaya atau tindakan yang dilakukan 

pada organisasi khusunya dalam permasalahan yang berkaitan dengan 

kemampuan manajrial pengurus dalam meningakatkan loyalitas anggota 

organisasi barisan masyrakat indonesia teritori mataram. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab dan beratatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai(Bungin 

& Burhan, 2013). 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara tidak 

terstruktur karena peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya tetapi menggunakan garis besarnya saja.Wawancara yang 

digunakan menggunakan bahasa sehari-hari agar baik mudah dipahami 

oleh informan dan penelitian dapat berjalan dengan lancar. Adapun 

pihak yang diwawancarai dalam proses pengumpulan data adalah 

pengurus, dan pimpinan organisasi Barisan Masyarakat Indonesia 

Teritori mataram. Sehingga dalam penelitian ini dapat memberikan 

keterangan atau informasi mengenai permasalahan tersebut. Yang akan 

diwawancara adalah mengenai kemampuan manajerial dan kendala 

dalam meningkatkan serta manajemen pengurus dalam aktivitas 

organisasi. Yang diwawancarai adalah Hamid selaku pimpinan 

organisasi, Arya Sabta selaku Cordunator Departemen organisasi dan 

Angga selaku cordinator Departemen. 

 

 



 

34 
 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 

Dokumen adalah catatan yang tertulis yang isinya merupakan 

pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, 

bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, 

dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengatahuan 

terhadap suatu yang diselidiki.Dokumentasi yang digunakan seperti 

program kerja organisasi, laporan kerja dan aktivitas organisasi, data 

peningkatan data anggota organisasi. 

3.10 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu tindakan penulis untuk menganalisis 

setiap data yang ditemukan untuk mendapatkan data yang benar.Berikut 

analisis data yang digunakan penulis untuk menganalisis data yang 

ditemukan. 

a. Analisis Sebelum di Lapangan 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti sebelum penelitian 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menemukan fokus penelitian tersebut. (Sugiyono, 2016). 
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b. Analisis Data di Lapangan 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu .Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Setelah peneliti 

melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipasi 

sebelum melakukan reduksi data atau proses pemusatan data. Setelah 

data direduksi, maka selanjutnya melakukan display data atau penyajian 

data.Dan langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

3.11  Keabsahan Data 

Dalam menguji keabsahan data dalam sebuah penelitian, sering 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.Validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti.Dengan demikian data yang valid adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian(Sugiyono, 

Memahami Penelitian Kualitatif, 2005).Data yang sebenarnya yang sesuai 

dengan fakta lapangan adalah disebut data valid.Sedangkan data yang 

dapat dipercaya adalah disebut data yang reliabel. 
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a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Praktik triangulasi 

tergambar dari kegiatan peneliti yang bertanya pada informan A dan 

mengklarifikasikannya dengan informan B serta mengekplorasinya pada 

informan C(Satori & Komariah, 2017). Triangulasi metode dilakukan 

dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang 

berbeda. Untuk memperoleh kebenaran informasi, peneliti bisa 

menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara 

terstruktur.Selain itu, peneliti menggunakan informan yang berbeda 

untuk menilai kebenarannya.Melalui berbagai perspektif atau 

pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati 

kebenaran(Gunawan, 2014). 

Dengan metode triangulasi ini peneliti membandingkan antara 

data yang ditemukan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, 

dengan hasil wawancara dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. 

b. Ketekunan pengamatan 

Dalam hal ini peneliti bertujuan untuk mengamati fenomena 

sesuai yang terjadi dilapangan, berdasarkan isu yang dicari.kemudian 

menitikberatkan permasalahan pada pokok penelitian secara 

mendalam.Peneliti dalam hal ini lebih menfokuskan diri pada 
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kemampuan manajerial pengurus dalam Aktivitas organisasi Barisan 

Masyarakat Indonesia teritori mataram. 

Berdasarkan hal itu peneliti membutuhkan ketajaman dan 

ketelitian dalam pengamatan, secara berkesinambungan terhadap factor 

faktor yang menonjol dalam penelitian ini. 

c. Kecukupan Referensi 

Referensi berfungsi untuk bahan pemeriksaan data yang telah 

ditemukan di lapangan untuk menigkatkan kepercayaan dan keabsahan 

data dalam sebuah penelitian.Setiap penelitian pasti membutuhkan 

referensi yang memadai untuk membantu menyelesaikan penelitian, 

begitu juga dalam penelitian ini. Dalam hal ini kecukupan referensi 

menggunakan dokumentasi, catatan lapangan yang tersimpan untuk 

melihat apakah masih diragukan atau tidak. Referensi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data baik berupa buku, jurnal, serta 

informan yang berhubungan dengan masalah yang diangkat oleh penliti. 

 

 

 

 

 

 


